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PERAN MANAJEMEN METODE DEMONSTRASI PADA
PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DI SDN 18 LUBUKLINGGAU

RAHMAT NUZULUL ABDI
19561032

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dalam sebuah strategi peran manajemen
metode demonstrasi dilatar belakangi oleh manajemen metode demonstrasi yang
menekankan pada pemberdayaan siswa sehingga hasil belajar bukan hanya sebatas
pada pengalaman nilai, melainkan lebih dari pada penghayatan dan pendekatan nilai-
nilai dalam kehidupan nyata sehingga pengetahuan siswa bersifat permanen, metode
demonstrasi dalam pembelajaran dapat melatih siswa untuk mengkaitkan antara
materi dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatafi. Subjek penelitian ini adalah yang difokuskan dalam
mewujudkan sebuah proses pembelajaran yang dapat mencetak peserta didik yang
bermutu, baik dari segi akhlak dan moral maupun kepribadian, perlu sekiranya
dirumuskan sebuah kegiatan tambahan yang dapat menopang tujuan tersebut yakni
salah satunya melalui kegiatan praktek ibadah agar menjadi sebuah proses yang
sempurna untuk dalam pembelajaran.

Dari hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa peran manajemen metode
demonstrasi ini terhadap peningkatkan pembelajaran agama islam peserta didik
seperti menanamkan sifat peserta didik untuk giat dalam membaca surat-surat
pendek di setiap sebelum memulai pelajaran, membiasakan menunaikan sholat
secara berjama’ah, dalam mengendalikan fasilitas kelas dan mengendalikan
pembelajaran dengan berkolaborasi bersama siswa dan perangkat kelas dalam
menjaga, merawat fasilitas yang ada serta memberikan beberapa sanksi, menegur dan
memberikan nasehat pada siswa yang memiliki sifat kurang baik dalam proses
pembelajaran. Serta mendistribusikan sebuah layanan dalam penyaluran potensi yang
dimiliki oleh peserta didik berdasarkan minat dan bakat dan lain sebagainya.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah merupakan satu faktor penting dalam kehidupan, karena
dalam pendidikan berperan dalam mempersiapakan dan menghasilkan suatu sumber
daya manusia berilmu dan pengetahuan tinggi. Dalam pendidikan ialah merupakan
upaya dalam bentuk untuk mencerahkan persoalan suatu hubungan yang erat dalam
usaha mencerahkan kehidupan bangsa yang maju.’

Dalam suatu memajukan bangsa maka pendidikan menjadi sarana yang
utama, dan perlu dikelola dengan cara sistematika dan konsisten berdasarkan suatu
pandanagan teoritikal dan praktikal.

Belajar adalah merupakan satu hal yang patut dilaksanakan, merupakan satu
kebutuhan yang mendasar, dikarenakan manusia dalam kehidupan selalu ingin
meningkat dalam suatu perubahan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

;;"DQLS‘ 8150 55-‘4*-“5 555 ;‘S-‘M\M\}‘}UA‘;}\JA’U

Dari hadist tersebut dapat diketahui "Belajarlah semua, dan mengajarlah
semua, dan hormati guru-gurumu, serta berlaku baik terhadap orang yang
mengajarkanmu. (HR Tabrani)”.?

Sebagaimana pendidikan bertujuan untuk mengembangkan suatu potensi

didik agar menjadi yang berilmu dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

1Rohani, A. (1991). Pengelolaan pengajaran. Rineka Cipta.
2 https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6476158/20-hadits-tentang-menuntut-ilmu-
pahalanya-seperti-orang-yang-haji-sempurna.


https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6476158/20-hadits-tentang-menuntut-ilmu-pahalanya-seperti-orang-yang-haji-sempurna
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6476158/20-hadits-tentang-menuntut-ilmu-pahalanya-seperti-orang-yang-haji-sempurna

akhlak yang muliah, berilmu, kreatif, cakap, mandiri menjadi warga negara serta
demokratis yang bertanggung jawab.

Begitu banyak kesulitan masalah yang dihadapi oleh beberapa sekolah yang
mana banyak sekolah masih kurang menyediakan fasilitas pembelajaran, dari
beberapa sekolah di Kota Lubuklinggau penulis tertarik pada satu sekolah di Kota
Lubuklinggau yang sudah menyediakan fasilitas dalam pembelajaran di SDN 18
Lubuklinggau. Di dalam proses pembelajaran Agama Islam penulis menemukan
suatu masalah dimana pada sekolah lain belom menggunakan infokus, akan tetapi di
SDN 18 Lubuklinggau telah menggunakan infokus dalam proses pembelajaran, maka
penulis menyatakan pentimg untuk masalah penelitian dengan menjadikan judul
skripsi “Peran Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama
Islam Di SDN 18 Lubuklinggau”.

Sedangkan ada begitu banyak masalah orang yang ada disekitar, karna sering
terjadi tidak disadari mana yang kelainan telah dimiliki sejak lahir dan juga dikarena
suatu musibah yang tidak di inginkan, tetapi mereka yang memiliki kelainan pada
dasarnya membutuhkan pendidikan yang setara pada anak lainnya, sebagaimana
firman Allah SWT dalam surah An-Nur ayat 61.°

Dari suatu ayat tersebut menjelaskan, bahwa yang buta, pincang dan sakit
memiliki kesempatan sama dalam suatu pendidikan walaupun mereka perlu yang

proses dalam pembelajaran agar semuanya bisa paham dan mengerti.

® https://www.merdeka.com/quran/an-nur/ayat-61


https://www.merdeka.com/quran/an-nur/ayat-61

Begitu sangat besarnya makna pendidikan di Indonesia yang semuanya telah
dibuuat dalam undang- undang Republik Indonesia dijelaskan pada suatu Bab 1V,
adalah:*

1. Bagi warga negara mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu.

2. Bagi warga negara yang memiliki kekurangan fisik, mental, emosional
serta intelektual berhak memperoleh pendidikan yang khusus.

3. Bagi warga didaerah terpencil, tertinggal dan masyarakat adat terpencil
berhak juga memperoleh pendidikan khusus.

4. Warga negara juga berhak mendapat kesempatam dalam meningkatkan
pendidikan sepanjang usianya.

Dalam rangka mewujudkan itu semua, maka didirikan suatu lembaga
pendidikan khusus untuk anak yang nmemiliki kelainan dari segi fisik dan mental
yang tertujuan untuk memberikan pendidikan dan pembelajaran yang baik.
Mengingat banyak kelainan yang dimiliki anak secara umum dapat diklasifikasikan
ada 4 macam yaitu:®

a. Tuna Daksa adalah anak yang memiliki kekurangan dalam
mengoptimalkan anggota tubuh sebagai dari akibat luka, penyakit
pertumbuhan yang bentuk berbeda serta kemampuan gerak menurun dan

kurang.

4 Basruddin, B. (2020).(Institut agama islam Negeri (iain palopo).
5 Zain, A. (2020). Strategi belajar mengajar.



Tuna netra yaitu memiliki kekurangan yang tidak dapat melihat, baik
disebabkan keturunan, penyakit, maupun kecelakaan, serta obat- obatan
lain-lainnya.

Tuna grahita adalah anak memiliki kekurangan dalam mentalnya yang di
bawah anak normal.

Tuna rungu yaitu anak yang memiliki kekurangan tidak dapat mendengar

yang dibicarakan oleh orang lain dengan baik.

Menyadari semua hal itu, maka sebaiknya pendidik harus menyadari sangat

penting pendidikan agama islam pada anak yang memiliki kekurangan serta memiliki

metode yang tepat untuk dalam pelajaran keadaan muridnya.®

e.

Adanya pertimbangan dasar dalam suatu metode adalah:
Pedoman pada tujuan.
Perbedaan individual anak.

Kemampuan guru.

. Kelengkapan fasilitas.

Kelebihan dan kekurangan.

Pendidikan agama islam adalah merupakan satu mata pelajaran yang wajib

diajarakan disekolah dimana pun, yang mana sudah memiliki tujuan sebagai

membimbing anak didik agar dapat dipahami pelajaran agama islam.’

Pada suatu materi pendidikan agama islam, ada bahan yang dapat digunakan

seperti mencakup aspek keterampilan, aspek inteletual dan aspek sikap serta minat

6 Sabri, A. (2005). Strategi belajar mengajar dan micro teaching. Jakarta: Quantum Teaching.
7Qowim, A. N. (2020). Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an. 1Q (IImu Al-Qur'an): Jurnal
Pendidikan Islam.



yang dapat diajarkan dalam berbagai cara, agar para peserta didik dapat memahami
dengan baik masalah yang akan dihadapinya.

Menurut Abu Ahmadi bahwa metode demonstrasi adalah metode dalam
mengajar yang mana guru atau orang lain yang sengaja diminta serta murid sendiri
untuk memperhatikan seluruh kelas dalam suatu proses seperti, pengambilan air
wudhu, tata cara sholat dan sebagainya. Dengan demikian murid lebih cepat
memahami secara mendalam pelajaran yang diberikan dari guru serta mampu juga
untuk mempraktekkan dalam kehidupan sehari- hari.?

Guru adalah orang yang dapat disertai bertanggung jawab untuk mendidik
dan mengajar. Guru dalam pendidik mempunyai peranan penting dalam suatu proses
belajar mengajar, tanpa pendidikan tujuan dalam pendidik manapun telah
dirumuskan tidak akan dapat tercapai oleh peserta didik. Ada banyak sekali yang
dapat diperoleh dari metode demonstrasi khususnya dalam pembelajaran,
dianataranya adalah mendorong anak agar memiliki kretifitas, keterampilan serta
kemampuan dalam mengamati, menarik kesimpulan, serta menerpakan dalam suatu
mengkomunikasikan.’

Dalam proses penerimaan anak didik juga terhadap pemebelajaran
menggunakan metode demonstrasi akan sangat berkesan serta mendalam sehingga
dapat membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Mereka yang memiliki
kekurangan pun dapat bersekolah di SDN 18 Lubuklinggau. Mereka juga termasuk

anak yang memilik kekurangan fisik serta mental dibawah anak normal lainnya,

® Nata, H. A. (2016). Pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an. Prenada Media.
% Sormin, D., & Rangkuti, F. R. (2018). Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa.Jurnal
Penelitian [Imu-ilmu Sosial dan Keislaman.



maka dari mereka membutuhkan suatu pembelajaran yang diprogram sangat khusus
untuk mereka terutama dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Menurut pengamatan yang di dapatkan sementara, pembelajaran pendidikan
agama islam di SDN 18 Lubuklinggau sudah menggunakan metode demonstrasi
yang mana dengan keadaan atau situasi mereka tertentu. Maka dari itu untuk
mendapatkan hasil yang baik, sebagai penulis tertarik untuk mengangkat judul
masalah yang terdapat disekolah SDN 18 Lubuklinggau dalam penelitian berbentuk
skripsi yang berjudul, Peran Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran
Agama Islam di SDN 18 Lubuklinggau.

B. Rumusan Masalah

Agar penelitian lebih terarah terdapat rumusan masalahnya, Berdasarkan
masalah di latar belakangi diatas, menjadikan suatu rumusan masalah dalam bentuk
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran manajemen metode demonstrasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada murid SDN 18

Lubuklinggau.?

2. Faktor-faktor peran manajemen metode demonstrasi dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 18 Lubuklinggau.?

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus serta mendalam, maka
dari penulis memandangkan permasalahan penelitian ini yang diangkat perlu juga

dibatasi variabelnya. Oleh karna sebab itu, penulis membatasi juga dalam



pembahasan hasil belajar yang hanya berkaitan dengan aspek kognitif dan afektifnya

saja.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumus masalah, maka tujuan penulis dari penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui Peran manajemen metode demonstrasi pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi siswa di SDN 18 Lubuklinggau.
2. Mengetahui faktor- faktor peran manajemen metode demonstrasi pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 18 Lubuklinggau.

D. Manfaat Penelitian

Adanya suatu manfaat yang dapat dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah suatu khasanah
keilmuan yang khususnya tentang peran manajemen metode demonstrasi

pada peningkatan hasil belajar siswa/i di SDN 18 Lubuklinggau.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian  ini  sebagaimana  bentuk nyata dalam
mengaplikasikan suatu ilmu di bidang pendidikan yang dapat
diperoleh dari bangku kuliah.

b. Bagi SDN 18 Lubuklinggau



Penelitian ini diharapkan juga bisa memberi suatu masukan
kepada kepala sekolah untuk hasil belajar siswa dengan optimal.
c. Bagi IAIN Curup
Penelitian ini sebagai salah satubentu referensi dalam melihat
masalah peran manajemen metode demonstrasi pada peningkatan

hasil belajar siswa/l di SDN 18 Lubuklinggau.

E. Metode Penilitian

Metode Penelitian yang di gunakan adalah Kualitatif, yang mana penelitian
ini di gunakan untuk meneliti suatu objek alamiah bagaimana kondisinya, dimana
peneliti ini merupakan suatu instrumen kunci dari (Sugiyono,2005). Perbedaannya
dalam menggunakan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data-
data, serta memanfaatkan suatu teori yang ada sebagai bahan penjelasan serta

berakhir dengan suatu teori.

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif, penelitian dengan bermaksud
untuk memahami suatu fenomena yang di alami oleh suatu subjek penelitian seperti
perilaku, motivasi, persepsi, tindakkan, dengan cara holistik, dengan cara deskripsi
dalam suatu bentuk kata-kata dan bahasa, dengan suatu konteks yang khusus dan

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.



Pendapat dari teori dari Anslem Strauss, penelitian kualitatif ialah merupakan
suatu jenis penelitian temuan yang tidak diperolen melalui prosedur statistik, serta

bentuk hitunganya. *°

Sedangkan menururt Djam’an berpendapat, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menekankan pada suatu quality dengan hal yang terpenting dari sifat

barang/jasa."*

Selain itu juga menurut Imam Gunawan, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang tidak dapat dimulai dari suatu teori yang telah dipersiapkan dari
sebelumnya, tetapi akan dimulai dari lapangan dengan berdasarkan lingkungan

alami.?

1% Anslem Strauss Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif.

1 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010),hal. 22.

12 lmam Gunawan. Penelitian kualitatif di mulai dari lapangan dan lingkungan alami.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELAVAN

A. KAJIAN TEORI

1. Metode Demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan suatu cara
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakunkan suatu kegiatan baik
secara langsung maupun tidak langsung, serta menggunakan suatu media pengajaran
yang relevan dengan suatu pokok bahasa atau dengan materi yang sedang di sajikan.
Adapun beberapa pendapat menurut teori metode demonstrasi adalah:

Menurut R.Ruwaidah metode demonstrasi adalah merupakan suatu sistem
pembelajaran yang dapat mempraktekkan serta menunjukkan secara langsung
tentang sesuatu yang dipelajari oleh siswa.

Menurut A.lkhwan metode demonstrasi yang diambil dari hasil
dilapangan, bahwasannya  faktor yang mempengaruhi  motivasi  belajar
siswa/l diantaranya: siswa/i kurang semangat dan kurang termotivasi karena
merasa kurang greget dan rasa bosan hanya ikut-ikutan melantunkan dan
mendengarkan saja, dan pula siswa/i kurang konsentrasi dalam menerima
pelajaran dikarenakan sikap acuh yang disertai dengan asyik berbincang-bincang

dengan teman, ada yang sambil melamun, pula asyik bermain sendiri.?

! Ruwaidah, R. (2021). Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI).

2 [khwan, A., Febriansyah, FI, & Syam, AR (2022). Metode Demonstrasi dalam Peningkatan
Motivasi. Jurnal Pendidikan Nusantara.

10
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Menurut Syah suatu metode demonstrasi adalah, mengajar dengan suatu cara
memperagakan barang, kejadian, dan urutan melakukan suatu kegiatan dalam
pembelajaran langsung maupun pembelajaran yang tidak langsung, agar peserta
didik dapat terlatih serta bisa memahami dengan baik.?

Adapun yang saya dapat pahami dari teori atas, Agar metode demonstrasi
lebih mehamai pengelolaan dalam pembelajaran, Pembelajaran dasar masih banyak
kurang memuaskan dengan suatu penggunaan metode demonstrasi, dimana dalam
proses pembelajaran masih berpusat pada guru yang memberikan tugas, serta media
pembelajaran juga digunakan guru dalam menyampaikan suatu materi dari pelajaran
masih menggunakan metode ceramah, yang mana guru lebih aktif berbicara dari
pada siswanya yang cenderung diam untuk mendengarkan penyampaian, sehingga
dapat menjadikan siswa yang tidak dapat bisa menguasai materi dengan baik.

Untuk mengatasi semuanya peneliti menyarankan bahwa untuk menggunakan
suatu media baru dengan cara untuk meningkatkan hasil minat belajar siswa, dan
metode demonstrasi adalah media yang mempunyai suatu unsur gambar serta unsur

peragaan.

2. Pembelajaran Agama Islam.

Pembelajaran agama islam adalah berupa pengajaran, bimbingan serta
pengasuhan terhadap anak agar kelak menyelesaikan pendidikan serta dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan pelajaran agama islam serta menjadikan

jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.

® Syah (2000:208).Metode Demonstrasi Dalam Mengajar.



12

Adapun pendapat beberapa teori tentang pembelajaran agama islam:

Menurut N.Ahyat adalah pelajaran agama islam ada beberapa macam metode
pembelajaran secara garis besar metode yang sering digunakan dalam suatu
pembelajaran agama islam antara lain, ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian
tugas, eksperimen, pemaparan, bimbingan dalam pemecahan masalah.*

Menurut S.Maesaroh adalah Rendahnya kualitas belajar siswa yang
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang dialami dan diinternalisasikan yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa antara lain:sikap terhadap belajar,
minat dan motivasi belajar,konsentrasi belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi
hal-hal seperti:guru sebagai pembina belajar, sarana dan prasarana pembelajaran,
kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah dan di rumah serta kurikulum
sekolah.

Mempelajari sesuatu yang menarik perhatian, akan lebih mudah diterima
dibandingkan mempelajari hal yang tidak menarik perhatian, pembelajaran ini juga
tidak bisa dianggap remeh atau tidak penting. Dalam hal minat, tentunya seseorang
yang berminat pada suatu bidang tertentu akan lebih mudah mempelajari bidang
tersebut. Pembelajaran tentunya akan berpuncak pada kinerja sekolah yang dicapai

yang akan menggambarkan keberhasilan dan keberhasilan dalam pembelajaran.?

! Ahyat, N. (2017). Metode pembelajaran pendidikan agama Islam.Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Islam.

2 Maesaroh, S. (2013). Peranan metode pembelajaran terhadap minat dan prestasi belajar pendidikan
agama Islam. Jurnal kependidikan.
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Menurut KB.Utomo adalah pendidikan agama islam memiliki suatu peran
yang penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam
dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat.

Menyadari betapa sangat pentingnya peran agama bagi kehidupan umat
manusia, maka nilai- nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah
kebutuhan yang harus ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan keluarga,
sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan agama islam adalah dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pakerti, moral sebagai
perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup
pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
individu atau dalam masyarakat.’

Dari teori diatas yang dapat saya pahami, rendahnya suatu kualitas hasil
belajar siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal,
Pendidikan Agama Islam antara lain: ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian
tugas, eksperimen, pemaparan, tutorial dan pemecahan masalah, pendidikan agama

islam juga memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.

¥ Utomo, KB (2018). Strategi dan metode pembelajaran pendidikan agama islam mi.Jurnal Program
Studi PGMI.
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3. Peran Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama

Islam.

Dalam sebuah tahap persiapan guru juga harus merumuskan tujuan
pembelajaran, serta persiapan guru sebelum mulai peran manajemen metode
demonstrasi pada pembelajaran agama islam. Sedangkan ditahap pelaksanaan adalah
langkah-langkah metode demonstrasi seperti cara guru memulai kegiatan yang
merangsang peserta didik,menciptakan suasana menyejukkan agar tidak
menegangkan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif.

Dengan cara menggunakan suatu peran manajemen metode demonstrasi pada
pembelajaran agama islam siswa juga mudah memahaminya dan siswa tidak hanya
mengerti dengan teori tetapi dapat dipraktekkannya. Adapun pendapat beberapa teori
peran manajemen metode demonstrasi pada pembelajaran agama islam:

Menurut D Suharti pendidikan adalah merupakan suatu bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan juga sebagai satu kebutuhan, fungsi
sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup.

Pernyataan ini setidaknya juga mengisyaratkan bahwa bagaimanapun
sederhananya suatu komunitas manusia, memerlukan adanya pendidikan. Dalam
pengertian umum, kehidupan dari komunitas akan ditentukan aktivitas pendidikan di
dalamnya, sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup

manusia.’

! Suharti, D. (2021). Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat.
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Menurut R.Damayanti penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan
metode demonstrasi dalam proses belajar siswa terhadap materi Agama Islam
mengenai peranan guru menerapkan metode demonstrasi adalah perencana, didalam
perencana yang harus disiapkan terlebih dahulu adalah perangkat pembelajaran
contohnya RPP. Pelaksana yaitu pelaksana terhadap metode demonstrasi, yang
terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan metode
demonstrasi.

Dalam tahap persiapan adalah guru merumuskan tujuan pembelajaran,
persiapan guru sebelum mulai demonstrasi. Sedangkan ditahap pelaksanaan adalah
langkah-langkah metode demonstrasi seperti cara guru memulai kegiatan yang
merangsang peserta didik, ciptakan suasana menyejukkan agar tidak menegangkan
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif.Penilai guru terhadap
metode demostrasi dengan cara guru memberi hapalan bacaan shalat jenazah yang
telah dipraktekkan. Dengan menggunakan metode demonstrasi siswa mudah
memahaminya dan siswa tidak hanya mengerti dengan teori tetapi dapat
dipraktekkannya.?

Menurut R.Purnamasari pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan
prilaku yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara menddik.
Begitu juga pendidikan yang ada di SDN 18 Lubuklinggau, permasalahan yang ada
pada sekolah tersebut yaitu ,pembelajaran yang dilakukan masih terpaku pada

metode ceramah, sehingga siswa merasa jenuh karena kondisi didalam kelas

2 Damayanti, R., Ifnaldi, I., & Khair, U. (2018). Peranan Guru Dalam Menerapkan Metode
Demonstrasi Pada Materi Figih Di Mtsn 01 Durian Depun (Disertasi Doktor, IAIN Curup).
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didominasi oleh guru yang lebih aktif dibandingkan siswa,siswa belum memahami
bahwa materi yang diajarkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,siswa kesulitan
menjawab ketika guru memberikan pertanyaan.®

Adanya teori di atas yang dapat saya pahami, Pendidikan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah
satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang
mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup, bahwa
menerapkan metode demonstrasi dalam proses belajar siswa terhadap materi Agama
Islam mengenai peranan guru menerapkan metode demonstrasi adalah perencana,
didalam perencana yang harus disiapkan terlebih dahulu adalah perangkat
pembelajaran.

Permasalahan yang ada pada sekolah tersebut yaitu ,pembelajaran yang
dilakukan masih terpaku pada metode ceramah, sehingga siswa merasa jenuh karena
kondisi didalam kelas didominasi oleh guru yang lebih aktif dibandingkan
siswa,siswa belum memahami bahwa materi yang diajarkan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,siswa kesulitan menjawab ketika guru memberikan
pertanyaan.

Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk membentuk peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pakerti, moral sebagai
perwujudan dari pendidikan Agama, pendidikan merupakan proses perubahan sikap

dan prilaku yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar dalam usaha

3 Purnamasari, R. (2019). Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pendidikan Agama
Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar.
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mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan
cara menddik.

B. PENELITIAN YANG RELAVAN

Menurut  Putri.S.K Metode demonstrasi merupakan suatu sistem
pembelajaran yang mempraktekkan dan menunjukkan secara langsung tentang
sesuatu yang dipelajari siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran agama islam terhadap kemampuan peserta didik SDN 18
Lubuklinggau. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VI adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-
probability sampling yaitu purposive sampling sehingga diperoleh diperoleh total 73
sampel orang diambil dari kelas VI dengan jumlah laki-laki sebanyak 38 orang dan
perempuan berjumlah 35 orang, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes.*

Menurut N. Nurhayati Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi
sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup, bahwa menerapkan metode
demonstrasi dalam proses belajar siswa terhadap materi Agama Islam mengenai
peranan guru menerapkan metode demonstrasi adalah perencana, didalam perencana
yang harus disiapkan terlebih dahulu adalah perangkat pembelajaran contohnya RPP.

Pelaksana vyaitu pelaksana terhadap metode demonstrasi, yang terbagi

menjadi dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan metode demonstrasi.

Lputri, S. K., & Masitha, W. (2023).Pengaruh Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Figih
Thaharah Terhadap Kemampuan Bersuci Siswa.
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Dalam tahap persiapan adalah guru merumuskan tujuan pembelajaran, persiapan
guru sebelum mulai demonstrasi. Sedangkan ditahap pelaksanaan adalah langkah-
langkah metode demonstrasi seperti cara guru memulai kegiatan yang merangsang
peserta didik, ciptakan suasana menyejukkan agar tidak menegangkan dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif.

Sehingga siswa merasa jenuh karena kondisi didalam kelas didominasi oleh
guru yang lebih aktif dibandingkan siswa,siswa belum memahami bahwa materi
yang diajarkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,siswa kesulitan menjawab
ketika guru memberikan pertanyaan.?

Menurut A. Hariyadi Agar peran manajemen metode demonstrasi lebih
mehamai pengelolaan administrasi, Pembelajaran dasar yang masih kurang
memuaskan dengan penggunaan metode demonstrasi,dimana proses pembelajaran
masih berpusat pada guru dan pemberian tugas, media pembelajaran yang digunakan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran masih menggunakan metode ceramah,
dimana guru lebih aktif berbicara dan siswanya cenderung diam untuk
mendengarkan penyampaian, sehingga menjadikan siswa tidak bisa menguasai
materi dengan baik. Untuk mengatasi itu semua peneliti menyarankan untuk
menggunakan media baru sebagai cara untuk meningkatkan minat belajar
siswa. Metode Demonstrasi adalah media yang mempunyai unsur gambar dan unsur

peragaan.’

2 Nurhayati, N. (2023). Penerapan Metode Demonstrasi Materi Pengurusan Jenazah Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar PAI Pada Siswa.

¥ Hariyadi, A., Hawa, M., Sutrimah, S., Sofwani, SA, & Yuliani, E. (2020). Pelatihan Manajemen
Pengelolaan Menggunakan Metode Demonstrasi.
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Menurut A. Zain Pengelolahan Metode mengajar dengan cara memperagakan
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan
atau materi yang sedang disajikan.*

Menurut Mubarok.D Evaluasi Hasil belajar peserta didik merupakan hal yang
sangat penting dalam pendidikan, karena peserta didik menjadi tolak ukur
kesuksesasan sebuah pembelajaran, hal ini disesbabkan karena beberapa hal,
diantaranya yaitu guru kurang terampil dalam merancang metode dan model
pembelajaran. Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui
pelaksanaan dan evaluasi penggunaan dalam penggunaan metode pembekuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran agama islam di SDN 18
Lubuklinggau. ®

Dari semua teori penelitian yang relavan di atas yang dapat saya pahami
menjelaskan, Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai
bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta
membentuk disiplin hidup, bahwa menerapkan metode demonstrasi dalam proses
belajar siswa terhadap materi Agama Islam, dimana proses pembelajaran masih
berpusat pada guru dan pemberian tugas, media pembelajaran yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran masih menggunakan metode ceramah,

dimana guru lebih aktif berbicara dan siswanya cenderung diam untuk

% Zain, A. (2020). Strategi belajar mengajar.
> Mubarok, D. (2021). Implementasi Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Fikih Melalui Metode Demonstrasi,Jurnal Manajemen Pendidikan Islam.
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mendengarkan penyampaian, sehingga menjadikan siswa tidak bisa menguasai
materi dengan baik.

Permasalahan yang ada pada sekolah tersebut yaitu ,pembelajaran yang
dilakukan masih terpaku pada metode ceramah, sehingga siswa merasa jenuh karena
kondisi didalam kelas didominasi oleh guru yang lebih aktif dibandingkan

siswa,siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu jenis penelitian kualitatif karena
penulis membahas mengenai peran manajemen metode demonstrasi pada
pembelajaran SDN 18 Lubuk Linggau dan sumber data utama yang diperoleh dari
penelitian ini berupa kata-kata atau tindakan dari orang-orang yang di wawancarai,
pengamatan/observasi, dan pemanfaatan dokumentasi.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, maksudnya dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka, melainkan data berupa wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi pribadi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran manajemen
metode demonstrasi pada pembelajaran agama islam di SDN 18 Lubuk Linggau.
Agar dapat mencapai tujuan tersebut, dengan berdasarkan pada pendekatan
penelitian kualitatif yang digunakan , maka peneliti wajib hadir dalam proses

penelitian karena peneliti mempunyai peran utama dalam pengambilan data.
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Kehadiran peneliti yaitu sebagai instrumen (alat) dalam pengambilan data,
oleh karena itu peneliti harus memiliki sikap jiwa sosial sehingga bisa dekat dengan
para informan, seperti kepala sekolah, guru kelas serta sebagian para siswa/i.

Dengan metode yang digunakan oleh peneliti, selanjutnya peneliti akan
menginterview terhadap subjek yang telah ditentukan, mengobservasi peran
manajemen metode demonstrasi pada pembelajaran agama islam yang dilaksanakan
oleh subjek dan juga mendokumentasikan berbagai informasi yang sekiranya
diperlukan.

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah peran metode demomstrasi yang
dilaksanakan pada siswa-siswi SDN 18 Lubuklinggau oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SDN 18 Lubuklinggau. Yang mana pada saat dilakukan riset hanya VI kelas
yang tepat waktu melakukan metode demonstrasi pada proses pembelajaran.

Tabel 3.1 Data murid yang jadi Objek penelitian
Kelas Jumlah Murid
Kelas VI 73 Orang

C. Data dan Sumber Data

a. Adapun data yang digali dalam penelitian ini ada 2 yaitu:*®
1. Data pokok
Data mengenai bagaimana peran manajemen metode demonstrasi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SDN 18 Lubuklinggau meliputi:
a. Pengelolaan dalam metode demonstrasi.

b. Pengorganisasian peran metode demonstrasi.

13 Martono, N. (2010). Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
(sampel halaman gratis). RajaGrafindo Persada.
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c. Evaluasi.
2. Data tentang faktor- faktor yang mempengaruhi metode demonstrasi
adalah:
a. Faktor guru.
b. Faktor murid.

c. Faktor sarana dan prasarana.

b. Data penunjang Data ini berhubungan dengan gambaran umum lokasi
penelitian yaitu:
1. Letak geografis sekolah SDN 18 Lubuklinggau.
2. Data mengenai keadaan dewan guru di SDN 18 Lubuklinggau.

3. Data mengenai keadaan murid di SDN 18 Lubuklinggau.

c. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini ada 3 yaitu:
1. Responden yaitu 2 orang guru yang mengajar Pendidikan Agama
Islam dan murid kelas VI.
2. Informan yaitu kepala sekolah, guru dan di SDN 18 Lubuklinggau.
3. Dokumen vyaitu berupa catatan yang memuat dokumentasi keadaan

murid bersekolah di SDN 18 Lubuklinggau.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. pengumpulan data dari teknik ini digunakan untuk menggali secara langsung
data dengan terlibat langsung di lapangan, meliputi pengamatan tentang peran
metode demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam serta letak
geografis.

2. Teknik Wawancara, Melalui metode teknik ini digunakan dalam menggali
data pokok, yaitu persiapan peran metode demonstrasi pada responden dan
informan.

3. Teknik Dokumentasi, Dari teknik ini digunakan untuk menggali data tentang
gambaran umum lokasi penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian ini dapat dikatakan sebagai bagian yang sangat
penting karena melalui analisis inilah data akan tampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.*

Dalam penulisan ini teknik analisis data yang akan digunakan peneliti dalam
skripsi nanti ialah menggunakan teknik analisis data berupa kualitatif, yakni
pengelolaan data berupa kata-kata bukan angka-angka,dengan tujuan agar dapat
menggambarkan keadaan atau fenomena yang ada dilapangan dengan memilih secara
dicerna dan mudah dipahami oleh masyarakat umum.

Teknik analisa data kualitatif atau yang lebih dikenal dengan
menjabarkan dengan kalimat, yaitu dengan menggunakan metode sebagai

berikut:

14 Rijali, A. (2019). Analisis data kualitatif. Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah.
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a) Editing Yaitu proses dimana meneliti kembali catatan-catatan yang sudah
didapatkan dari data temuan untuk mengetahui apakah catatan tersebut sudah
cukup baik dan bisa dipahami serta dapat di persiapkan untuk proses
selanjutnya.

b) Verifying Yaitu proses atau langkah yang dilakukan pada penelitian ini dalam
men-crosscek ulang data dan informasi yang didapatkan dari lapangan supaya
validasinya dapat diakui oleh pembaca.

c) Classifying Yaitu proses mengelompokkan semua data baik itu yang
berasal dari hasil observasi seperti kegiatan proses kegiatan maupun
wawancara.

d) Analizying Yaitu proses penyederhanaan atau mengelolah data
kedalambentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan,
yangpadaawalnya interpretasi adalah penarikan kesimpulan dan analisis. Dan
pada bagian analisis penulis mencoba untuk menemukan ada atau tidaknya
hubungan antar variabel.

e) Concluding Merupakan proses penarikan kesimpulan dari proses
penelitian yang akan menghasilkan suatu jawaban atas semua jawaban

yang menjadi generalisasi yang telah dipaparkan di bagian latar belakang.

15 Yuliani, W. (2018). Metode penelitian deskriptif kualitatif dalam perspektif bimbingan dan
konseling.
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F. Keabsahan Data

Pada setiap penelitian data yang telah diperoleh sebaiknya diperiksa kembali
mengenai keabsahan atau kebenaran datanya, langkah ini ditujukkan supaya hasil
dari penelitian yang telah diteliti tersebut dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya serta bisa dibuktikan keabsahannya.'®

Pengecekan Keabsahan data atau validitas data adalah proses
pembentukan bahwa apa yang telah dicermati oleh peneliti benar-benar sesuai
dengan apa yang sesungguhnya ada didunia kenyataan.

Untuk menguiji validitas data atau keabsahan data disini penelitimenggunakan
metode triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong bahwa yang dimaksud dengan metode
ini adalah "teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Trianggulasi dengan sumber dapat dicapai melalui beberapa jalan yaitu:*’

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.

3. embandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang Yyang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan.

16 Hadji, S. (2017). Pemeriksaan Keabsahan data penelitian kualitatif pada skripsi. Jurnal llmu
Pendidikan, 22(1).
17 Nazir, M. (1988). MetodePenelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.



26

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Maka disini peneliti tidak cukup hanya pada satu orang, melainkan peneliti
ini perlu untuk mewancarai kepala sekolah atau wakil,guru kelas, serta sebagian
siswa di SDN 18 Lubuklinggau.
resmi untuk memastikan kebenaran pelaksanaan peran manajemen metode

demonstrasi pembelajaran agama islam pada peserta didik di SDN 18 Lubuklinggau.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SDN 18 Lubuklinggau

Sejarah Singkat SDN 18 Lubuklinggau.'®

Berdasarkan dengan surat Keputusan Walikota Lubuklinggau Nomor :
127/KPTS/DIKJAR/2003. Tanggal 16 September 2003 temtang Regrouping dan
perubahan nama Sekolah Dasar Negeri 32 Lubuklinggau Barat Il (Lama) menjadi

Sekolah Dasar Negeri 18 Lubuklinggau (Baru).

1. Visi dan Misi SDN 18 Lubuklinggau
a) Visi
e Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Cerdas, Terampil,
Mandiri Dan Berwawasan Global.
b) Misi
e Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran
agama.
¢ Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
e Mengembangkan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik.
e Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan

berkesinambungan.

18 https://sdn18llg.sch.id/tentang-sekolah.
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e Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga

lain yang terkait.

Identitas Sekolah

Nama

NPSN

Alamat Lenkap
Kec. Lubuklinggau Barat II.
Nomor SK Izin Oprasional
Tanggal SK Izin Oprasional
Nama Badan Yang Mengelolah
Waktu Belajar

Kurikulum Yang Digunakan
Nama Lengkap Kepala Sekolah
TMT Jabatan Kepala

Pendidikan Terakhir

No Telepon/Hp

Data Tanah Dan Bangunan

a) Tanah

1. Luas Tanah Seluruhnya

: SDN 18 Lubuklinggau
: 10604426

: JI. Garuda Hitam Kel. Pasar Permiri

: 127/KPTS/DIKJAR/2003

: 16 September 2003

. -( khusus swasta)
:07.15-12.30 WIB

: Kurikulum 2013

: Sekolah Dasar Negeri 18 LLG
81

181

- 0733-323503/HP.08526742891

: 3635 M2

2. Sisa Yang Masih Dapat Di Bangun : -

3. Status Tanah

4. No. Sertifikat

:Pemerintah Daerah

:04.10.01.4.00041



b) Bangunan
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Kondisi (Unit)
Ruangan / Bangunan
Baik | RR RB | Jumlah
Ruang kelas 13 - - 13
Ruang Kepala Sekolah - 1 - 1
Ruang Guru - 1 - 1
Ruang Tata Usaha - 1 - 1
Perpustakaan - 1 - 1
Ruang UKS - 1 - 1
WC Guru - 1 - 1
WC Siswa 5 - - 5
Masjid - - - -
4. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa
a) Keadan Siswa Kelas VI
Awal Bulan Siswa Masuk
Lk Pr | Jml Lk Pr Jml
38 35 73 38 35 73




Siswa Keluar Akhir Bulan
Lk Pr Jmi Lk Pr Jmi
- - - 27 46 73
b) Keadaan Guru PNS dan NON PNS

GURU PNS GURU NON PNS JUMLAH

10 9 10

NO | NAMA KET

1 Hariatun Insiah, S.Pd PNS

2 Yurnalis, S.Pd PNS

3 Hanisah, S.Pd PNS

4 Sugiyanti, S.Pd PNS

5 Mariam Rachman, S.Pd PNS

6 Leni Marline, S.Pd PNS

7 Purnama, S.Ag PNS

8 Hodijah, S.Pd PNS

9 Rika Novianti, S,Pd PNS

10 | M. Ageng Aidil R, S.Pd PNS

11 | Eka Maria Tinda, S,Pd PP3K

12 | Kurniatun, S.Pd PP3K
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13 | Ibnu Hajar, S.Pd PP3K

14 | Monika Larasati, S,Pd PP3K

15 | Asep Saputra Nugraha, S.M Honorer
16 | Nia Oktarina, S.Pd Honorer
17 | Novia Wulandari, S.Pd Honorer
18 | Saripudin, S.Pd Honorer
19 | Melati Nelam Widya S Honorer
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PEMETAAN KOMPETENSI DAN TEKNIK PENILAIAN

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Lubuklinggau
Mata Pembelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VI / Ganjil

Kompetensi Inti :

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tau
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

4. Menyajikan pengethauan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

No | Kompetensi Dasar Indikator Materi Kriteria Teknik Penilaian
Pokok Ketunta
san
1.1 Terbiasa membaca | 1.1.1 Terbiasa membaca al- Tes | Perf | Prod | Proy Port
al-qur’an dengan tartil | gur’an dalam kehidupan
1 sehari-hari
2.1 Menunjukan 2.1.1 Memiliki perilaku Indanya
perilaku toleran,simpati,waspada,ber | saling
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toleran,simpati,waspa | baik sangka dan hidup Menghor
da,berbaik sangka dan | rukun sebagai implementasi | mati
hidup rukun sebagai dari pemahaman Q.S al-
implementasi dari Kafirun, Q.S al-Maidah/5:2-
pemahaman Q.S al- 3 dan Q.S al-Hujurat/49:12-
Kafirun, Q.S al- 13
Maidah/5:2-3 dan Q.S
al-Hujurat/49:12-13
3.1 Memahami makna | 3.1.1 Menjelaskan makna
Q.S al-Kafirun, Q.S Q.S al-Kafirun dengan
al-Maidah/5:2-3 dan benar.
Q.S al-Hujurat/40:12- | 3.1.2 Menjelaskan arti Q.S
13 dengan benar al-Kafirun dengan benar.

3.1.3 Menjelaskan makna

Q.S al-Maidah/5:2-3

dengan benar.

3.1.4 Menjelaskan arti Q.S

al-Maidah/5:2-3 dengan

benar.

3.1.5 Menjelaskan arti Q.S

al-Hujurat/49:12-13 dengan

benar.

3.1.6 Menjelaskan arti Q.S

al- Hujurat/49:12-13

dengan benar.
1.2 Menyakini adanya | 1.1.2 Menyadari adanya hari
hari akhir sebagai akhir sebagai implementasi
implementasi dari dari pemahaman Rukun Ketika
pemahaman Rukun Iman Bumi
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Iman Berhenti
1.3 Menunjukkan 1.1.3 Memiliki perilaku Berputar
perilaku rendah hari rendah hari yang
yang mencerminkan mencerminkan iman kepada
iman kepada hari hari akhir
akhir
3.3 Memahami 3.3.1 Menjelaskan Makna
hikmah beriman Hari Akhir
kepada hari akhir yang | 3.3.2 Menjelaskan Macam-
dapat membentuk macam Hari Akhir
perilaku akhlak mulia | 3.3.3 Mengidentifikasi
Tanda-tanda Hari Akhir
3.3.4 Menganalisi Hikmah
Mepercayai Hari Akhir
4.3 Menunjukkan 4.3.1 Mencontohkan
Contoh Hikmah Hikmah Beriman Kepada
kepada hari Akhir Hari Akhir yang dapat
yang dapat membentuk perilaku akhlak
membentuk perilaku mulia
akhlak mulia
1.2 Menyakini adanya | 2.2.1 Menyakini adanya
Allah SWT. Tempat Allah SWT. Tempat
meminta, Maha meminta, Maha Berkuasa,
Berkuasa, Maha Maha Mendahulukan dan
Mendahulukan dan Maha Kekal
Maha Kekal
2.2 Menunjukkan 3.2.1 Menjelaskan maknaa | Indahnya
sikap peduli sebagai al-Asmau al-Husna: as- Nama-
implementasi dari Samad, Al-Mugtadir, AL- Nama
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pemahaman makna al- | Mugaddim, dan Al-Bagqi
Asmau al-Husna: as- | 3.2.2 Memahami Sifat As-
Samad, Al-Mugtadir, | Samad
AL-Mugaddim, dan 3.2.3 Memahami Sifat Al-
Al-Baqi Muatadir
3.2.4 Memahami Sifat Al-
Mugaddim
3.2.5 Memahami Sifat Al-
Baqi

4.2 Mebaca Al-Asmau
al-Husna Al-Samad
Al-Mugtadir Al-Baqi

Melafalkan Nama-Nama
Allah SWT. Yang Indah
dalam Kehidupan.

Allah
SWT
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STRUKTUR SEKOLAH

KEPALA

SEKOLAH

BENDAHAR A

GURU | || STAFF

Tabel 1.4 Jenis-Jenis Kegiatan ROHIS

Sifat No | Jenis Kegiatan

1 | Pembacaan ayat suci al-Qur’an, setiap 15 menit

setelah bel masuk dibunyikan pada setiap kelas.

2 | Menunaikan sholat zuhur berjamaah.

3 | Mengadakan gerakan cinta lingkungan.
Harian/Rutinan 4 | Menjadwalkan piket kebersihan masjid

5 | Syi’ar onfline (online dan  offline).
Insidental Mentoring.

6 | Kegiatan-kegiatan diluar sekolah : perlombaan,

seminar, tausiyah, hiking dan studi banding.
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7 | Mengadakan PHBI.
Pengembangan minat dan bakat (Muhadhoroh,
hadroh, kaligrafi, tilawatil qur’an dan rumah

tahfidz).

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun hasil penelitian ini meliputi
beberapa poin di antaranya bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, peran
atau upaya kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan pembelajararan agama
islam peserta didik serta faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini sendiri dalam meningkatkan
pembelajaran agama islam peserta didik. Data-data yang telah penulis temukan
adalah sebagai berikut.

Bentuk kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan yang ada di SDN 18
Lubuklinggau.

Sebenarnya banyak sekali macam-macam organisasi pemuda yang ada di
SDN 18 Lubuklinggau ini, tidak terlepas salah satunya ialah organisasi sekaligus
Ekstrakurikuler keagamaan yang berguna untuk memperdalam dan memperkuat
ajaran agama Islam itu sendiri yakni biasa dikenal perkumpulan ini dengan kata lain
ROHIS (Rohani Islam).

Berdasarkan  hasil  observasi yang dilakukan  peneliti  bahwa
kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan ini  memiliki peran yang sangat

penting didalam upaya meningkatkan akhlak peserta didik selain melalui
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kegiatan ini siswa juga dapat mengasah kemampuan berdasarkan minat
dan bakatnya.

Semisal dalam pelaksanaan kegiatan rutin yang dilaksanakan,siswa akan
dibimbing untuk selalu terbiasa membaca ayat al-qur*an sebelum memulai pelajaran,
kemudian siswa juga akan diarahkan untuk memunaikan sholat berjama“ah baik itu
sunnah yakni sholat duhah dan wajib sholat dzuhur.

Hal ini secara tidak langsung akan mengarahkan sikap dan perilaku siswa
kepada hal yang berbau agamis dan akan membentuk sebuah karakter yang
berimplikasi pada akhlak yang baik.

Upaya meningkatkan pembelajaran agama islam peserta didik melalui
kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan.

Permasalahan  akhlak =~ merupakan  problematika  yang  sangat
kompleks, hal ini ditujukan dengan masih banyaknya perilaku siswa yang
dapat dikatakan kurang mencerminkan kedisiplinan seorang pelajar, contoh kecil
seperti membolos, melanggar tata tertib sekolah dan lain
sebagainya.

Menimbang hal inilah lembaga sekolah menilai perlu adanya satu wadah
yang dapat dimanfaatkan para siswa untuk mengisi celah tersebut dengan sebaik-
baiknya. Salah satu solusi yang akhirnya ditawarkan ialah dengan pengembangan
dan pembinaan peserta didik melalui kegiatanekstrakurikuler keagamaan.

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini sendiri memiliki berbagai
macam jenis kegiatan sesuai bidang yang akan dikembangkannya

berdasarkan kebutuhan dan minat siswa.
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B. Hasil Penelitian
1. Peran Manajemen Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Pada Murid Di SDN 18 Lubuklinggau.

Adapaun hasil wawancara bersama ibu Hariatun Insiah,S.Pd. Sebagai

Kepala sekolah SDN 18 Lubuklinggau, beliau mengatakan bahwa:

Dengan menggunakan metode demonstrasi siswa mudah memahaminya
dan siswa tidak hanya mengerti dengan teori tetapi dapat
dipraktekkannya,peranan guru menerapkan metode demonstrasi adalah
perencana, didalam perencana yang harus disiapkan terlebih dahulu
adalah perangkat pembelajaran contohnya Mempraktekakn dan
RPP,pelaksana terhadap metode demonstrasi, yang terbagi menjadi dua
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan metode demonstrasi.
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran yang baik
akan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta
meningkatkan kualitas lulusan sekolah. Dalam upaya mencapai proses
pembelajaran yang baik maka guru memerlukan bantuan dari kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas mengajarnya.*®

Hasil wawancara bersama dengan ibu Mariam Rachman, S.Pd. Sebagai

pengajar atau guru Kelas VI A, menurut beliau mengatakan bahwa:

Media online telah menjadi bagian dari kehidupan manusia modern
saat ini. Pesatnya perkembangan internet beberapa tahun belakangan,
ternyata membawa dampak tersendiri bagi pelajaran siswa/l lainnya,
termasuk pada pembelajaran. Dampak media online, fakta di lapangan
saat ditemukan sudah sangat jarang guru tidak menggunakan media
online pada pembelajaran, karena fasilitas internet pada handpone cerdas
membuat siswa/i untuk lebih menyukai pembelajaran dengan
menggunakan media online atau internet, ternyata lebih  mudah
mengakses informasi.?

9 Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 11 Oktober 2023
20 Mariam Rachman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023



40

a. Peran Manajemen Metode Demonstrasi.

Hasil wawancara bersama dengan ibu Hariatun Insiah,S.Pd. Sebagai
Kepala Sekolah di SDN 18 Lubuk Linggau beliau mengatakan bahwa:

Metode demonstrasi berarti pertunjukan atau peragaan,Dalam
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dilakukan ketertibatan
secara siswa/l berkenaan dengan materi pembelajaran.Dengan demikian
penerapan metode demonstrasi sangat penting,karena usia anak sekolah
dasar yang belum sempurna kemampuan akalnya untuk menerima materi
secara lisan sehingga diperlukan latihan atau menggunakan metode
demonstrasi. Bahwa kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Dari pendapat tersebut, jelas bahwa yang menjadi penentu
keberhasilan suatu sekolah terletak pada kemampuan kepala sekolah
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. %

Adapun hasil wawancara dengan ibu Mariam Rachman,S.Pd. Sebagai
pengajar atau guru Kelas VI A, beliau mengatakan bahwasannya:

Teknik atau pembelajaran secara langsung dan relevan,karena dengan
metode demonstrasi dapat memusatkan perhatian anak-anak didik kepada
suatu benda,alat atau gambar yang dapat dilihat, didengar atau
dipegangkan. Tugas utama kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah
adalah menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif sehingga para
guru dan siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan
baik di lingkungan sekolahnya. %

Dan ada juga hasil wawancara pendapat dari ibu Leni Mariana, S.Pd.
Sebagai Guru Kelas VI B, beliau mengatakan bahwa:

Peran manajemen metode demonstrasi adalah, tepat digunakan jika
bertujuan memberikan keterampilan untuk mengurangi penggunaan
bahasa yang monoton, serta membantu anak didik agar memudahkan
dalam memahami secara jelas tentang suatu proses atau kegiatan karena
di sajikan berupa peragaan sehingga lebih menarik dan efisien. Salah satu
program yang dapat diselenggarakan untuk meningkatkan mutu

2! Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 11 Oktober 2023
22 Mariam Rachman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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pembelajaran adalah pelaksanaan bantuan kepada guru atau yang lebih
dikenal dengan istilah supervisi.”°

Adapun hasil wawancara bagi Fildza, Siwi Kelas VI A. Siswi tersebut
mengatakan:
Menggunakan Metode Demonstrasi ini lebih mudah untuk memahami

bagi pembelajaran, yang mana dalam pembelajaran sudah menggunakan
ini seperti kecanggihan teknologi seperti laptop atau internet dll.**

Ada juga pendapat dari siswa lain yang bernama Gani, Siswa Kelas VI
A. Dia mengatakan bahwa:

Peran metode demonstrasi ini lebih mengikutin zaman kemajuan saja,

karena sudah canggih semua, seperti menggunakan infokus agar lebih

mudah dalam pembelajaran dan mudah memahaminya saja.?

Dari pemahaman di atas diketaui bahwa cara guru melaksanakan
pembelajaran ini yaitu, saya menyimpulkan peran manejemen metode
demonstrasi itu adalah sebagai metode mengajar dengan cara memperagakan
barang, kejadian,aturan dan urutan melakunkan suatu kegiatan baik secara
langsung maupun menggunakan suatu media pengajaran yang relevan dengan

pokok bahasa atau materi yang sedang di sajikan.

b. Perorganisasian Peran Manajemen Metode Demonstrasi.

Hasil wawancara bersama ibu Hariatun Insiah, S.Pd. Sebagai Kepala
Sekolah SDN 18 Lubuklinggau, beliau mengatakan bahwa:
Penerapan pelaksanaan metode demonstrasi dilakukan dengan cara

belajar melalui memperagakan atau mempertunjukan sesuatu dihadapan
murid,yang dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas. Dengan

20 |_eni Mariana ,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
2! Fildza, Wanwancara, tanggal 28 Agustus 2023
22 Gani, Wanwancara, tanggal 28 Agustus 2023
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metode demonstrasi, guru telah mengfungsikan seluruh alat indera
murid,serta memberikan pemahaman kepada siswa/l mengenai suatu
proses, situasi kejadian urutan melakukan kegiatan atau benda tertentu
yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun
modifikasi.??

Wawancara bersama ibu Mariam Rachman,S.Pd.Sebagai pengajar atau
guru Kelas VI A. Adapaun hasilnya, beliau mengatakan bahwa:

Perorganisasian peran metode manajemen demonstrasi ini ialah, Sebagai
media di dalam kelas yang dapat memudahkan dalam proses belajar
mengajar selain metode ceramah atau lembar kerja, Menggunakan
metode demosntrasi memudahkan untuk menjelaskan materi dengan
bantuan media pembelajaran yang ada belajar mengajar. Sasaran akhir
dari kegiatan supervisi adalah meningkatkan hasil belajar siswa.?*

Bagi ibu Leni Mariana, S.Pd. Guru Kelas VI B. Adapun hasil
wawancara,beliau mengatakan bahwa:

Pengorganisasian peran manajemen metode demonstrasi apabila
manajemen terorganisir dengan baik maka akan terlaksanakan dengan
baik dan akan menghasilkan yang baik pula. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dilihat bahwa dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah bertugas
menyelenggarakan serta melaksanakan kegiatan supervisi. Oleh karena
itu, dalam peranannya sebagai supervisor akademik kepala sekolah
mempunyai  tugas untuk mengembangkan serta meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.?

Kalau menurut siswi Dian, Siswi Kelas VI B. Pendapat dia mengatakan
bahwa:

Kalau untuk metode demonstrasi dalam perorganisasian sangatlah

membantu, seperti dalam melaksanakan kegiatan Rohis yang mana sudah

menggunakan handpone dan salon untuk pengeras suara, biar semua dapat
mendengar dengan jelas.”®

2% Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023

% Mariam Rachman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
% |_eni Maraiana,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023

%6 Djan, Wanwancara, tanggal 28 Agustus 2023
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Adapun satu siswa bernama Excel Siswa Kelas VI B.mengatakan
pendapat dia bahwa:

Pelaksanaan metode ini dalam perorganisasian sangatlah menyenangkan,
yang mana untuk memahami suatu pembelajaran lebih cepat dan mudah
untuk suatu pembelajaran yang guru kasih kepada kami, agar semuanya
terjelaskan.”’

c. Pengelolaan Peran Manajemen Metode Demonstrasi.
Selanjutnya adapun hasil wawancara bersama ibu Hariatun Insiah, S.Pd.
Seabgai Kepala Sekolah SDN 18 Lubuklinggau, beliau mengatakan bahwa:

Penyajian metode demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan baik
oleh gutu dan selanjutnya dilakukan oleh siswa/i. Dalam pelaksanaan
demonstrasi guru harus telah memperhatikan bahwa seluruh siswa/l
dapat fokus dan mengamati terhadap objek yang akan di demonstrasikan,
menyiapkan buat alat yang di butuhkan, menetapkan langkah-langkah
pembelajaran yang di lakukan, serta mengadakan evaluasi terhadap
kegiatan yang telah di laksanakan. Sebagian besar guru harus
memecahkan masalahnya sendiri terkait pembelajaran, padahal supervisi
kunjungan kelas merupakan salah satu tupoksi kepala sekolah yang harus
dilaksanakan untuk dapat membantu guru dalam memperbaiki proses
pembelajaran.?®

Pendapat ibu Mariam Rachaman, S.Pd. Sebagai pengajar atau guru Kelas
VI A. Hasil wanwacara beliau mengatakan bahwa:

Pengelolahan peran manajemen metode demonstrasi antara lain yaitu
internet,media infocus,hp,spiker,crombok, Benda-benda ini telah di pakai
oleh siswa/l kami di sekolahan, dan kami sebagai guru untuk
memanfaatkan, dan menjaganya agar media tersebut dapat dipakai
sebagai bahan mengajar antara siswa dan guru karena sesuai dengan
zamannya globalisasi.

Alat-alat media tersebut bukan barang mewah lagi pada masyarakat baik
tua maupun anak-anak, dan kami guru yang sudah lanjut usia pun
mengiringi zaman pendidikan sekarang ini, berbagai macam kurikulum

2" Excel, Wanwancara, tanggal 28 Agustus 2023
%8 Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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telah di keluarkan atau di terbitkan sehingga ada yang memudahkan guru
dan adakalanya terdapat kendala bagi guru.”

Hasil wawancara menurut ibu Leni Marian, S.Pd. Sebagau Guru Kelas VI
B,bahwa beliau mengatakan:

Pengelolahan metode ini supaya agar mendapatkan hasil yang
memuaskan dan baik, maka metode demonstrasi ini juga harus di kelola
dengan baik agar tidak terjadinya keteledoran dalam mengelolah
pembelajaran. Salah satu program yang dapat diselenggarakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran adalah pelaksanaan bantuan kepada
guru atau yang lebih dikenal dengan istilah supervisi. Terdapat perbedaan
frekuansi pada kualitas tingkat mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) baik antara data pra siklus dan I, dengan selisih 10
guru atau 40% (ada peningkatan frekuensi).*

d. Evaluasi Peran Manajemen Metode Demonstrasi.
Menurut bagi ibu Hariatun Insiah, S.Pd. Sebagai kepala Sekolah SDN 18
Lubuklinggau. Hasil wawancara beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan Evaluasi dalam pembelajaran yang menggunakan metode
demonstrasi dapat berupa pemberian tugas, seperti membuat
laporan,menjawab pertanyaan,maupun memberikan latihan lebih lanjut.
Selain itu gutu dan peserta didik mengadakan evaluasi sesuai dengan
yang di harapkan. Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat
penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Proses
pembelajaran yang baik akan mampu meningkatkan prestasi belajar
peserta didik serta meningkatkan kualitas lulusan sekolah. Dalam upaya
mencapai proses pembelajaran yang baik maka guru memerlukan
bantuan dari kepala sekolah dalam melaksanakan tugas mengajarnya.*

Hasil wawancara bersama dengan ibu Mariam Rachman, S.Pd. Sebagai
pengajar atau guru Kelas VI A, beliau mengatakan bahwa:
Evaluasi peran manajemen metode demonstrasi ialah, Sebagai hal yang

dilakukan pada semua aspek benda yang terlihat dan di manfaatkan atau
di gunakan pada masa dalam berdemonstrasi suatu pelajaran dikelas.

2% Mariam Rachman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
% _eni Mariana,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
%! Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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Metode pembelajaran tersebut akan berkaitan nantinya dengan
perencanaan pembelajaran,pelaksanaan serta akhir dalam penilaian anak
didik kami, Sehingga terlihat dan terukur keterbatasaan pencapain hasil
suatu pelajaran yang di berikan gutu melalu metode demonstrasi yang
telah di berikan, dan itu pasti akan dapat kevariasian nilai yang di
dapatkan oleh siswa/i.*

Wawancara bersma ibu Leni Mariana, S.Pd. Guru Kelas VI B. Hasilnya
beliau mengatakan bahwa:

Kalau untuk evaluasi metode demonstrasi yaitu, setelah digunakan perlu

di evaluasikan apakah sesuai yang digunakan ataukah harus di ganti

dengan metode yang lain. Bantuan pada proses pembelajaran ini lebih

dikenal dengan istilah supervisi akademik. Supervisi akademik oleh
kepala sekolah meliputi supervisi akademik pada perencanaan
pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran, dan

supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran. *

Berdasarkan uraian di atas tersebut, dapat dilihat bahwa dalam usaha
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, kepala sekolah bertugas menyelenggarakan serta melaksanakan kegiatan
supervisi. Tugas ini cukup penting karena melalui peran supervisor, kepala
sekolah dapat memberi bantuan, bimbingan, ataupun layanan kepada guru dalam

menjalankan tugas ataupun dalam memecahkan permasalah yang dihadapi pada

saat proses pembelajaran.

% Mariam Rachaman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
%% Leni Mariana,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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2. Faktor-faktor Pelaksanaan Peran Manajemen Metode Demonstrasi

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Sebagai mana hasil wawancara dengan ibu Hariatun Insiah, S.Pd. Sebagai
Kepala Sekolah SDN 18 Lubuklinggau, beliau mengatakan bahwa:**

Metode demonstrasi sering di lakukan karena dapat memberi manfaat
baik secara psikologis dan pedagogis bagi anak didik, manfaat atau
faktor-faktor dari penggunaan metode demonstrasi ini diantaranya
sebagai berikut: Perhatian anak didik terpusat sehingga lebih mudah
memahami metode ini. Proses belajar yang lebih terarah. Materi lebih
berkesan atau melekat lebih lama diingatkan anak. Memudahkan guru
dalam menjelaskan materi dan meminimalkan kesalahan. Pembahasan
tindak sekolah ini memberikan ada tidaknya peningkatan tingkat
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Hasil wawancara dengan ibu Mariam Rachman, S.Pd. Sebagai pengajar
atau guru Kelas VI A, beliau mengatakan bahwa:

Memudahkan guru dalam proses belajar dan mengajar, Tidak
membosankan tapi menyenangkan dan berkesan bagi siswa/l,Guru
dengan mudah memberikan atau mentransferkan ilmu-ilmu, dari ilmu
agam maupun ilmu pengetahuan lainnya yang anak didik perlu tahu atau
perlu di pelajari di zaman globalisasi ini.Globalisasi yaitu zaman yang
melanda peroses seluruh dunia yang dengan mudah dapat di lihat atau di
pelajari dengan mudah, baik hal negatif maupun positif. Kelebihannya
menurut saya sebaga guru:*

Anak didik kita menjadi terfokus pada suatu benda yang kita berikan
berupa media pembelajaran yang akan berlangsung.

Dapat menyederhanakan proses penyelesaian pembelajaran.

Memotivasi anak dalam proses belajar mengajar.

Anak didik akan mendapatkan gambaran pelajaran yang jelas dari hasil
pengamatan atau penjelasan.

Kekurangannya menurut sayang sebagai guru:

Guru siap menjelaskan persiapan yang lebih luas dan matang dalam
penjabarannya dengan sampai semuanya di mengerti.

Memerlukan bahan-bahan atau alat-alat yang akan di siapkan dengan
biaya yang mahal.

% Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
% Mariam Rachaman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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Tidak semua benda dapat di jadikan alat suatu pembelajaran didalam
kelas.

Dan hasil wawancara bersama ibu Leni Mariana, S.Pd. Sebagai Guru
Kelas VI B, beliau mengatakan bahwa:

Di dalam melaksanakan suatu metode pendidikan pasti ada faktor yang
mendukung dan faktor penghambatnya, tidak terkecuali dengan
pelaksanaan metode demonstrasi.*

Penghambat:

Penguasaan Guru.

Bahan-bahan atau alat-alat yang digunakan.

Guru harus bisa mempragakan metode demonstrasi.

Keterbatasannya waktu penggunaan.

Pendukung:

Terbantunya Guru dalam pembelajaran.

Terfokusnya siswa/l kalau menggunakan metode demonstrasi ini.
Mempermuda cara mengajar dan pemahaman untuk siswa/i.

Adapaun wawancara bersama siswi bernama Tasya, Siswi Kelas VI A,
siswi tersebut mengatakan bahwa:

Faktor-faktor untuk dalam pembelajaran yaitu mudah memahami
pembelajaran, memudahkan kami untuk lebih fokus dalam pembelajaran,
dan sangatlah membantu bagi siswa/l dalam pemahaman pembelajaran.®’
Dan hasil wawancara bersama andre Siswa Kelas VI A, siswa tersebut

mengatakan bahwa:
Bagi pembelajaran sangat membantu karna memudahkan untuk suatu

pelajaran, dan guru juga bisa sambil menjelaskan secara bersamaan agar
siswa terbantu untuk pemahaman pembelajaran.®

% |_eni Mariana,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
¥ Tasya, Wanwancara, tanggal 28 Agustus 2023
%8 Andre, Wanwancara, tanggal 28 Agustus 2023
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C. Pembahasan
1. Peran Manajemen Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Pada Murid Di SDN 18 Lubuklinggau.

Adapun menurut Teori Hariyadi.A, agar peran manajemen metode
demonstrasi lebih mehamami metode demonstrasi tersebut, harus adanya
pembelajaran  dasar yang memuaskan dengan  penggunaan  metode
demonstrasi,dimana proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan pemberian
tugas, media pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran masih menggunakan metode ceramah, dimana guru lebih aktif berbicara
dan siswanya cenderung diam untuk mendengarkan penyampaian, sehingga
menjadikan siswa tidak bisa menguasai materi dengan baik.*

Sedangkan menurut Hariatun Insiah Kepala Sekolah SDN 18 Lubuklinggau,
dengan menggunakan metode demonstrasi siswa lebih mudah untuk memahaminya
dan siswa tidak hanya mengerti dengan teori, akan tetapi dapat di praktekkannya.*°

Dari pembahasan di atas menurut teori dan penjelasan dari kepala sekolah
SDN 18 Lubuklinggau. Untuk mengatasi itu semua peneliti menyarankan untuk
menggunakan media baru sebagai cara untuk meningkatkan hasil minat belajar
siswa, dengan menggunakan metode demonstrasi adalah adanya media yang
mempunyai unsur gambar dan unsur peragaan.

Metode demonstrasi dalam proses belajar siswa terhadap materi Agama Islam

mengenai peranan guru menerapkan metode demonstrasi adalah perencana, didalam

% Hariyadi, A., Hawa, M., Sutrimah, S., Sofwani, SA, & Yuliani, E. (2020). Pelatihan Manajemen
Pengelolaan Menggunakan Metode Demonstrasi,Jurnal Keterlibatan Indonesia
“0 Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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perencana yang harus disiapkan terlebih dahulu adalah perangkat pembelajaran
contohnya dengan mempraktekan.
a. Perorganisasian Peran Manajemen Demonstrasi.

Menurut Damayanti,R yaitu, Terbagi menjadi dua tahap menurut sebuah teori
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan metode demonstrasi. Dalam tahap
persiapan adalah guru merumuskan tujuan pembelajaran, persiapan guru sebelum
mulai demonstrasi. Sedangkan ditahap pelaksanaan adalah langkah-langkah metode
demonstrasi seperti cara guru memulai kegiatan yang merangsang peserta didik,
ciptakan suasana menyejukkan agar tidak menegangkan dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif.**

Adapaun menurut Mariam Rachman Guru SDN 18 Lubuklinggau tersebut,
perorganisasian menggunakan metode demonstrasi sebagai media pembelajaran di
dalam kelas yang dapat memudahkan prose belajar mengajar selain metod ceramah
atau lembar kerja.*?

Adanya hasil pembahasan dari teori dan penjelasan di atas adalah,Penilai
guru terhadap menggunakan metode demostrasi dengan cara guru memberi hapalan
bacaan shalat yang telah dipraktekkan dengan menggunakan pembelajaran metode
demonstrasi, dengan menggunakan metode demonstrasi dalam perorgnaisasian siswa

mudah memahaminya dan siswa tidak hanya mengerti dengan teori tetapi dapat

dipraktekkannya.

*! Damayanti, R., Ifnaldi, 1., & Khair, U. (2018). Peranan Guru Dalam Menerapkan Metode
Demonstrasi Pada Materi Figih (IAIN Curup).
2 Mariam Rachaman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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b. Pengelolaan Peran Manajemen Metode Demonstrasi Menurut Teorli,
Penjelasan Dari Seorang Guru Pengajar Kelas VI Di SDN 18
Lubuklinggau.

Menurut Zain,A Pengelolaan metode demonstrasi menurut teori ialah, dengan
cara mengajar dan memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.*®

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan prilaku yang dilakukan
secara sadar maupun tidak sadar dalam usaha menggunakan metode demonstrasi
melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik peserta
didik.

Menurut Purnamasari,R. Begitu juga pendidikan yang ada di SDN 18
Lubuklinggau, permasalahan yang ada pada sekolah tersebut yaitu ,pembelajaran
yang dilakukan masih terpaku pada metode ceramah, sehingga siswa merasa jenuh
karena kondisi didalam kelas didominasi oleh guru yang lebih aktif dibandingkan
siswa,siswa belum memahami bahwa materi yang diajarkan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,siswa kesulitan menjawab ketika guru memberikan
pertanyaan.**

Sedankan menurut Leni Mariana Guru yang mengajar di kelas VI vyaitu,
adanya yang menggunakan metode demonstrasi untuk pengelolaan pembelajaran,

supaya agar mendapatkan hasil yang memuaskan dengan baik, dengan metode

“8 Zain, A. (2020). Strategi belajar mengajar.
* Purnamasari, R. (2019). Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pendidikan Agama
Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar.
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demonstrasi yang harus di kelola dengan baik agar tidak terjadinya keteledoran
dalam pengelolaan pembelajran tersebut.*

c. Evaluasi Peran Manajemen Metode Demonstrasi Menurut Teori Dan
Hasil Dari Penjelasan Wawancara Dari Guru kelas VI Di SDN 18
Lubuklinggau.

Evaluasi Hasil belajar menurut teori A.lkhwan yaitu, peserta didik merupakan
hal yang sangat penting dalam pendidikan, karena peserta didik menjadi tolak ukur
kesuksesasan sebuah pembelajaran, hal ini disesbabkan karena beberapa hal,
diantaranya yaitu guru kurang terampil dalam merancang metode dan model
pembelajaran.

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui pelaksanaan
dan evaluasi penggunaan dalam penggunaan metode pembekuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran agama islam di SDN 18
Lubuklinggau.*

Sedangkan menurut Mubarok,D, Metode demonstrasi yang diambil dari
hasil dilapangan, bahwasannya faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa/l diantaranya: siswa/i kurang semangat dan kurang termotivasi karena
merasa kurang greget dan rasa bosan hanya ikut-ikutan melantunkan dan
mendengarkan saja, dan pula siswa/i kurang konsentrasi dalam menerima

pelajaran dikarenakan sikap acuh yang disertai dengan asyik berbincang-bincang

dengan teman, ada yang sambil melamun, pula asyik bermain sendiri.

“® Leni Mariana,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
“® |khwan, A., Febriansyah, FI, & Syam, AR (2022). Metode Demonstrasi dalam Peningkatan
Motivasi Belajar,Jurnal Pendidikan Nusantara.
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Metode demonstrasi merupakan suatu sistem pembelajaran yang
mempraktekkan dan menunjukkan secara langsung tentang sesuatu yang dipelajari
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran agama
islam terhadap kemampuan peserta didik SDN 18 Lubuklinggau.*’

Menurut Mariam Rachman Guru Kelas V1 yaitu, Berupa hasil penjelasan dari
seorang Guru SDN 18 Lubuklinggau, Kalau untuk Evaluasi menggunakan metode
demonstrasi yaitu, sebagai hal yang dilakukan pada semua aspek dalam pembelajaran
dalam menggunakan demonstrasi di dalam suatu pelajaran.*®

Berdasarkan uraian di atas tersebut, dapat kita lihat bahwa dalam usaha untuk
evaluasi memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
seorang guru terhadap peserta didik. Tugas ini cukup penting karna kepala sekolah
terkait dalam hasil evaluasi pembelajaran peserta didik agar lebih meningkat dan

guru bisa lebih membimbing siswa/l tersebut.

2. Faktor-faktor Pelaksanaan Peran Manajemen Metode Demonstrasi
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 18
Lubuklinggau.

Menurut sebuah teori Ruwaidah.R vyaitu, Rendahnya kualitas hasil belajar
siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal, Pendidikan
Agama Islam antara lain: ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas,
eksperimen, pemaparan, tutorial/bimbingan dan pemecahan masalah -pemecahan

masalah, Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang amat penting dalam

" Mubarok, D. (2021). Pelaksanaan Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Fikih Melalui Metode Demonstrasi,Jurnal Manajemen Pendidikan Islam.
8 Mariam Rachaman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam dalam upaya mewujudkan
suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat.

Faktor internal adalah faktor yang dialami dan diinternalisasikan yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa antara lain:sikap terhadap belajar,
minat dan motivasi belajar,konsentrasi belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi
hal-hal seperti:guru sebagai pembina belajar, sarana dan prasarana pembelajaran,
kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah dan di rumah serta kurikulum
sekolah.*

Menurut Maesaroh.S yaitu, Mempelajari sesuatu yang menarik perhatian,
akan lebih mudah diterima dibandingkan mempelajari hal yang tidak menarik
perhatian, pembelajaran ini juga tidak bisa dianggap remeh atau tidak penting. Dalam
hal minat, tentunya seseorang yang berminat pada suatu bidang tertentu akan lebih
mudah mempelajari bidang tersebut. Pembelajaran tentunya akan berpuncak pada
kinerja sekolah yang dicapai yang akan menggambarkan keberhasilan dan
keberhasilan dalam pembelajaran.®

Adanya Faktor-faktor pendukung dan penghambat menurut Mariam Rachman
Guru Kelas VI dan Hariatun Insiah Kepala Sekolah di SDN 18 Lubuklinggau yaitu,
dalam meningkatkan peran manajemen metode demonstrasi pada pembelajaran

agama islam, inilah beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat:

* Ruwaidah, R. (2021). Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran.

% Maesaroh, S. (2013). Peranan metode pembelajaran terhadap minat dan prestasi belajar pendidikan
agama Islam. Jurnal kependidikan.
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e Faktor Pendukung :

- Sudah mengikuti zaman karna sudah jaman Globalisasi
sudah menggunakan Teknologi seperti Internet,Infocus
dan laptop.

- Siswa/l juga merasakan senang dan menyenangkan untuk
pembelajaran karna sudah menggunakan teknologi.

- Guru-guru juga setuju karna meringankan sebagian tugas
Guru-guru.>*

e Faktor Penghambat :

- Sebagian Siswa/l ada yang belum juga memahami
teknologi seperti pembelajaran menggunakan infokus.

- Tidak semua  Guru-guru menggunakan  Metode
Demonstrasi karna tidak semuanya mempunyai laptop.>

Berdasarkan penjelasan teori dan pembahasan dari Guru,Kepala Sekolah
yaitu, agar faktor-fakotr tersebut seperti faktor pendukung yang mana harus
terlaksanakan dengan menggunakan metode demonstrasi adanya pendungkung dari
Kepala sekolah dan guru pengajar untuk bisa menjalankan dengan baik seperti
penggunaan laptop,infocus, agar terlaksananya selaku kepala sekolah harus selalu
mendukung untuk sebuah pembelajaran dan sebagai guru pengajar wajib menjaga
alat-alat yang di gunakan untuk pembelajaran menggunakan metode demonstrasi

supaya tidak rusak.

*! Hariatun Insiah,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
52 Mariam Rachaman,Wanwancara, tanggal 12 Oktober 2023
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Adanya hasil dari semua pembahasan di atas yaitu berupa penjelasan tentang
sebuah pendidikan, yang mana pendidikan merupakan baguan yang tak terpisahkan
dari hidup dan kehidupan manusia walaupun dengan adanya menggunakan peran
manajemen metode demonstrasi.

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan
sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk

disiplin.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan tentang Peran Manajemen
Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN 18 Lubuk Linggau,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Peran Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islan Di
SDN 18 Lubuk Linggau. Dilakukan melalui beberapa kegiatan baik itu yang
bersifat rutin seperti membiasakan membaca al-qur’an dalam 15 menit
pertama ketika bel masuk berbunyi, sholat duhah berjama“ah dan lain
sebagainya maupun yang bersifat incidental atau kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan pada waktu tertentu, semisal penyaluran minat dan bakat siswa
dalam kegiatan muhadhoroh, hadroh, tilawatil qur’an dan menghafal al-
qur’an.

2. Dan dibagian terakhir terkait mengenai faktor pendukung dan penghambat
dari proses pelaksanaan pembelajaran ini sendiri yaitu, adanya cakupan visi
dan misi yang sinergi dari sekolah terhadap output dari setiap kegiatan yang
dilakukan, fasilitas yang sudah memadai, hal ini yang merupakan salah satu
faktor yang sangat mendukung dalam pembelajaran ini. Sedangkan faktor
penghambatnya, hal yang paling berpengaruh ialah pengondisian siswa yang
ikut dalam banyak program pembelajaran dalam menggunakan teknologi

seperti infokus yang ada di sekolah yang mengakibatkan seringnya tabrakkan
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pembelajaran lainnya. Selain itu juga, hal yang menjadi penghambat dalam

pelaksanaan ini ialah alokasi waktu yang sangat terbatas.

B. Saran
Bagi Guru Diharapkan mampu membimbing dan membina akhlak siswa agar
dapat terus meningkatkan dan menegakkan serta juga memaksimalkan pelaksanaan
kegiatan tersebut dengan tetap mengajak anak-anak kepada hal yang membawa
mereka pada suatu pembiasaan, memberikan contoh terbaik bagi mereka dalam
keseharian, dan tidak lupa untuk ikut dalam pengontrolan serta menerapkan

program-program yang bervariasi sesuai minat dan kebutuhan peserta didik.

Bagi siswa Untuk segenap para siswa diharapkan untuk selalu siap dan pro
aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah terprogram dengan
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, memanfaatkan fasilitas yang ada, menjalin
komunikasi yang baik diantara siswa, pengurus dan pembina kegiatan dan senantiasa
mentaati peraturan yang ada yang akhirnya diharapkan mampu berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari, bahkan terus melekat dan tertanam didalam diri seorang siswa

hingga di masa depan.
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KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI

“Peran Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di

SDN 18 Lubuklinggau”

No Aspek yang diamati Ya | Tidak | Ket

1 | Apakah sudah termasuk peran manajemen metode
demonstrasi pada pembelajaran agama islam di SDN

18 Lubuklinggau?

2 | Apa sekolah sudah menerapkan peran manajemen

metode demonstrasi pada pembelajaran agama islam?

3 | Apa ada kendala atau hambatan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas peran manajemen metode
demonstrasi pada pembelajaran agama islam di SDN

18 Lubuklinggau?

4 | Apa sudah dijalankan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas peran manajemen metode
demonstrasi pada pembelajaran agama islam di SDN

18 Lubuklinggau?

5 | Apakah sudah kepala sekolah dalam melakukan
manajemen metode demonstrasi pada pembelajaran

agama islam?
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INSTRUMEN DOKUMENTASI

. Dokumen Profil SDN 18 Lubukinggau

. Dokumentasi Sejarah SDN 18 Lubukinggau

. Letak geografis SDN 18 Lubukinggau

. Dokumentasi Visi, Misi, Tujuan SDN 18 Lubukinggau

. Struktur ogranisasi SDN 18 Lubukinggau

. Dokumen Pencapaian Prestasi SDN 18 Lubukinggau

. Dokumen Perencanaan Pembelajaran SDN 18 Lubukinggau
. Dokumen Proses Pembelajaran SDN 18 Lubukinggau

. Dokumen Evaluasi Pembelajaran SDN 18 Lubukinggau



PEDOMAN DOKUMENTASI

NO DATA TEKNIK YA | TIDAK | KET
PENGUMPULAN DATA

1 Kondisi objektif Dokumentasi
sekolah

2 Letak geografis Dokumentasi

3 | Visi, misi dan tujuan Dokumentasi
sekolah

4 Keadaan pendidik, Dokumentasi

peserta didik
5 Foto-foto hasil Dokumentasi
penelitian
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Fokus Penelitian Konsep Indikator Informan Teknik Pertanyaan Penelitian
Penelitian Pengumpulan
Data

1.Bagaimana . Salah satu peran 1. Pembinaan |1.Kepala Sekolah | 1. Observasi . Bagaimana peran manajemen
peran manajemen disiplin 2. Guru Kelas 2. Wawancara metode demonstrasi dalam
manajemen metode tenaga 3. Siswa/i 3. Dokumentasi pembelajaran Pendidikan
metode demonstrasi atau kependidikan Agama Islam pada murid
demonstrasi pengelolaan yang SDN 18 Lubuklinggau.?
dalam digunakan kepala ]
pembelajaran sekolah untuk . Apa peran manajemen metode
pendidikan memastikan guru demonstrasi?
:gzg]?nlljrlfdm 32{:&%?322 . Bagaimana perorganisasian
SDN 18 pembelajaran dan peran manajemen metode

Lubuklinggau

pengelolaan
pembelajaran di
kelas, yaitu
pembinaan
pengembangan
guru. Tujuan
pembinaan guru
adalah untuk
meningkatkan
standar
pembelajaran.

demonstrasi?

. Bagaimana pengelolaan peran

manajemen metode
demonstrasi?

. Bagaimana evaluasi peran

manajemen metode
demonstrasi?
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. Pendisiplinan

secara umum
adalah untuk
mencapai tujuan
yang telah
ditetapkan
sebelumnya
secara efektiff
dan efisien,
sedangkan secara
khusus adalah
meningkatkan
kesadaran
pegawai terhadap
tugas-tugas dan
tanggung jawab
sesui dengan
peraturan serta
kebijakan yang
ada.

. Faktor-faktor
pelaksanaan
peran
manajemen
metode
demonstrasi
dalam
pembelajaran

. Sebagai

pemimpin kepala
sekolah harus
mengetahui
bagaimana
keadaan sekolah
yang sebenarnya.
Dengan

1.Pengendalian
dan
Pengawasan
konerja Guru

1.Kepala Sekolah
2. Guru Kelas
3. Siswa/i

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

6. Apa faktor-faktor pelaksanaan
peran manajemen metode
demonstrasi dalam pembelajaran
pendidikan agama islam?

7. Apakah saja hambatan yang
dihadapi kepala sekolah,guru
dalam meningkatkan peran
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pendidikan
agama islam di
SDN 18
Lubuklinggau

melakukan
pengawasan
maka kepala
sekolah dapat
mengetahui
keadaan baik dan
buruknya kinerja
guru
dilingkungan
sekolah,
pengawasan yang
dilakukan kepala
sekolah sangat
berguna untuk
memperbaiki
serta merubah
kinerja guru jadi
lebih baik lagi.

. Pemberian dan

penguasaan
pembelajaran
adalah salah satu
faktor kualitas
seorang guru
dalam tolak ukur
kinerja, akan
tetapi motivasi

1. Pemberian
Motivasi

1.Kepala Sekola
2. Guru Kelas

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

manajemen metode
demonstrasi?

8. Bagaimana faktor pendukung
peran manajemen metode
demonstrasi pada pembelajaran
agam islam di SDn 18
Lubuklinggau?

9. Apakah guru dalam
pembelajaran menggunakan
media infokus, buku paket dan
yang lainnya?

10. Apakah guru dalam
mengajar selalu menggunakan
alat-alat media?

11. Apakah guru dalam
menyampaikan model
pembelajaran sesuai dengan
materi pelajaran?

12. Apakah guru yang mengajar
di kelas selalu kondusif saat
belajar?

13. Apkah guru sering
mengulang kembali secara
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juga termasuk hal
yang penting
dalam
membangun
semangat serta
meningkatkan
kinerja guru
dalam
melaksanakan
tugas dan
tanggung jawab
yang diemban
yang diberikan
kepala sekolah

personal pembelajaran yang di
pelajari baik dari buku paket
maupun menggunakan media
atau praktek?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH,GURU KELAS
IV DAN SISWA/I SDN 18 LUBUKLINGGAU

1. Bagaimana peran manajemen metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan

agama islam pada murid SDN 18 Lubuklinggau?

2. Apa peran manajemen metode demonstrasi?

3. Bagaimana perorganisasian peran manajemen metode demonstrasi?

4. Bagaimana pengelolaan peran manajemen metode demonstrasi?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU SDN 18 LUBUKLINGGAU
1. Kualitas kerja
e Apakah ibu dalam pembelajaran peran manajemen metode demonstrasi
menyipakan RPP dan Silabus?
e Apakah ibu dalam proses pembelajaran memilihkan sumber media
pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa?
2. Kecepatan / ketetapan kerja
¢ Bagaimana ibu memanfaatkan waktu seefektif mungkin dalam pengajaran?
3. Inisiatif dalam kerja
e Bagaimana ibu dalam penggunaan model pembelajaran dengan metode
manajemen demonstrsai dalam materi pelajaran?
4. Kemampuan kerja
¢ Bagaimana ibu memimpin keadaan kelas agar siswa bisa kondusif dalam
pembelajarn menggunakan manajemen metode demonstrasi ?
5. Bagaimana evaluasi peran manajemen metode demonstrasi?
6. Apa faktor-faktor pelaksanaan peran manajemen metode demonstrasi dalam
pembelajaran pendidikan agama islam?
7. Apakah saja hambatan yang dihadapi kepala sekolah,guru dalam meningkatkan
peran manajemen metode demonstrasi?
8. Bagaimana faktor pendukung peran manajemen metode demonstrasi pada
pembelajaran agam islam di SDN 18 Lubuklinggau?
9. Bagaimana perorganisasian peran manajemen metode demonstrasi?

10. Bagaimana pengelolaan peran manajemen metode demonstrasi?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV

SDN 18 LUBUKLINGGAU

1. Apakah guru dalam pembelajaran menggunakan media infokus, buku paket dan
yang lainnya?

2. Apakah guru dalam mengajar selalu menggunakan alat-alat media?

3. Apakah guru dalam menyampaikan model pembelajaran sesuai dengan materi
pelajaran?

4. Apakah guru yang mengajar di kelas selalu kondusif saat belajar?

5. Apkah guru sering mengulang kembali secara personal pembelajaran yang di

pelajari baik dari buku paket maupun menggunakan media atau praktek?
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 18 LUBUKLINGGAU
JI Garuda Hitam Kel. Pusar Pemivd Kota Lubuklinggau 31611 Tlep, (0733) 323503

@ PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Nomor : 422/ 123 /SDN. 18 LB 11172023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HARIATUN INSIAH, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SDN 18 Lubuklinggau

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : RAHMAT NUZULUL ABDI

Nim : 19561032

Progam Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah

Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “ Peran
Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN 18
Lubuklinggau™.

Dengan demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Lubuklinggau
: 8 September 2023

75



DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

- SO NEGER! 18 LUBUKLINGGAU
JL Guroada Hitam Kel, Pasar Pemiri Kota Lubuklinggau 31611 Tlep. (0733) 323503

@ PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Nomor : 422/ 123 /SDN. 18 LB 11/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : LENI MARLINA, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas VI SDN 18 Lubuklinggau

Menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama : RAHMAT NUZULUL ADBI

Nim : 19561032

Progam Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah

Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “ Peran
Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN 18
Lubuklinggau™.

Dengan demikan surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di : Lubuklinggau
Pada Tanggal : 8 September 2023
Guru Kelas VI

Leni Marlina, S.Pd, SD

Nip. 19700312 200501 2 007
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 18 LUBUKLINGGAU
JIL Garuda Hitam Kel, Pasar Pemird Kota Lubuklinggau 31611 Tlep, (0733) 323503

g PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU
b

5
-
-

SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Nomor : 422/ 127 /SDN, 18 LB 11/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : GANI
Jabatan : Siswa SDN 18 Lubuklinggau

Mencrangkan dengan sebenarmya bahwa :

Nama : RAHMAT NUZULUL ABDI

Nim : 19561032

Progam Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah

Universitas : Institut Agama Islam Negeni (IAIN) Curup

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “ Peran
Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN 18
Lubuklinggau™.

Dengan demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Lubuklinggau
Pada Tanggal : 11 September 2023
Siswa

Gk

Gani
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 18 LUBUKLINGGAU
JL Garuda Hitam Kel, Pasar Pemiri Kota Lubuklinggau 31611 Tlep. (0733) 323503

@ PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Nomor : 422/ 123 /SDN.18 LB 11/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : MARIAM RACHMAN, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas VI SDN 18 Lubuklinggau

Menerangkan dengan sebenarmnya bahwa :

Nama : RAHMAT NUZULUL ADBI

Nim : 19561032

Progam Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah

Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi dengan judul * Peran
Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN I8
Lubuklinggau".

Dengan demikan surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Lubuklinggau
Pada Tanggal : 8 September 2023
Guru Kelas VI

~—
Mariam Rachman, S.Pd
Nip. 196561115 199506 2 001



DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 18 LUBUKLINGGAU

JIL Garnda Hitam Kel, Pasar Pemiri Kota Lubuklinggau 31611 Tlep, (0733) 323503
——— S ———)

@ PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Nomor : 422/ 128 /SDN. 18 LB 11/172023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : EXCEL
Jabatan : Siswa SDN 18 Lubuklinggau

Menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama : RAHMAT NUZULUL ABDI

Nim - 19561032

Progam Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah

Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi dengan judul * Peran
Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN 18
Lubuklinggau™.

Dengan demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ; Lubuklinggau
Pada Tanggal : 11 September 2023
Siswa

Al

Excel
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 18 LUBUKLINGGAU
JI Garuda Hitam Kel, Pasar Pemiri Kots Lubuklinggau 31611 Tlep, (0733) 323503

g PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Nomor : 422/ 128 /SDN.18 LB 11712023

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama : DIAN

Jabatan : Siswi SDN 18 Lubuklinggau
Menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama : RAHMAT NUZULUL ABDI

Nim : 19561032

Progam Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Fakultas : Tarbiyah

Universitas : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Telah mengadakan wawancara dalam rangka menyusun skripsi dengan judul * Peran
Manajemen Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Agama Islam Di SDN 18
Lubuklinggau™.

Dengan demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Lubuklinggau
Pada Tanggal : 11 September 2023
Siswi
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Foto Bersama Guru-guru dan Siswa saat menang Lomba.
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Foto Bersama Kepala Sekolah SDN 18 Lubuklinggau
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Foto Bersama Kepala Sekola,Guru dan Siswa/i Selesai Wawancara Di SDn 18

Lubuklinggau.
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Foto Saat Sesi Wanwancara Bersama Kepala Sekolah,Guru Kelas 1V dan

Siswa/l kelas IV.
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Foto Keadaan Siswa/l saat menggunakan alat sebuah laptop yang di awasi

Guru-guru dan Kepala Sekolah saat simulasi UNBK di SDN 18 Lubuklinggau
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